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Abstract: Effectiveness Of Discovery Learning Model Towards Student’s 

Mathematical Concept Comprehension. This experimental research aimed to 

know the effectiveness of discovery learning model towards student’s 

mathematical concept comprehension. The population of this research was all 

students of class VIIISMP Tri Sukses Natar in academic year 2018/2019 that were 

distributed into 4 classes.The sampling was done by cluste random sampling 

technique and it was chosen students of VIII A and VIII B as samples. The design 

used was posttest only control group design. The data in this researh were 

obtained by mathematical concept comprehension test. The data analysis of this 

research used proportion test and t-test. The result of this research show that 

student’s mathematical concept comprehension with discovery learning model 

similar to conventional model and the proportion of students who have 

mathematical concept comprehension with value of 70 in the discovery learning 

model have not reached the effective proportion ecxpected. Based on the results of 

the research and discussion, it was concluded that discovery learning model was 

not effective towards student’s mathematical concept comprehension. 

 

Abstrak: Efektivitas Model Discovery Learning Ditinjau dari Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model discovery learning ditinjau dari pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Tri 

Sukses Natar tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 4 kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan 

terpilih siswa pada kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel. Desain penelitian 

yang digunakan adalah posttest only control group design. Data penelitian 

diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematis. Analisis data yang 

digunakan adalah uji   dan uji proporsi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik dengan model discovery lear-

ning sama dengan model konvensional dan proporsi peserta didik yang memiliki 

pemahaman konsep matematis dengan nilai minimum 70 pada model discovery 

learning belum mencapai proporsi efektif yang diharapkan Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa discovery learning tidak 

efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata Kunci: discovery learning, efektivitas, pemahaman konsep matematis 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan investasi jangka panjang  

setiap negara untuk mempersiapkan 

masyarakatnya agar dapat bersaing di 

kancah global. Selain itu, menurut 

Djuwarijah (2008), ketahanan suatu 

masyarakat untuk menghadapi ke-

majuan dan perkembangan zaman 

salah satunya ditentukan oleh SDM 

yang berkualitas. Oleh karena itu, se-

tiap bangsa di dunia, termasuk Indo-

nesia berusaha dengan berbagai cara 

untuk dapat mempersiapkan SDM 

yang cakap watak, cakap inteligensi, 

dan kompetitif. Mempersiapkan 

SDM yang berkualitas sebagaimana 

dimaksud dapat ditempuh melalui ja-

lur pendidikan. 

Pendidikan merupakan sistem 

yang memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan SDM melalui pe-

ngembangan potensi diri setiap pe-

serta didik. Hal ini tercantum dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 1 bahwa pendidikan adalah usa-

ha sadar dan terencana untuk me-

wujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik se-

cara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diper-

lukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

Menurut Undang-Undang Da-

sar 1945, salah satu tujuan pendidi-

kan indonesia adalah untuk mencer-

daskan kehidupan bangsa. Banyak 

upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mencapai tujuan tersebut, 

diantaranya dengan menyelenggara-

kan pendidikan melalui jalur jalur 

formal. Dalam penyelenggaraan pen-

didikan formal, terdapat banyak ma-

ta pelajaran yang diberikan, salah sa-

tunya adalah mata pelajaran mate-

matika.  

Menurut Hutagalung (2017), 

berdasarkan karakteristiknya, mate-

matika merupakan keteraturan ten-

tang struktur yang terorganisasikan, 

konsep-konsep matematika tersusun 

secara hirarkis dan sistematik, mulai 

dari konsep yang paling sederhana 

sampai pada konsep paling kom-

pleks. Pernyataan tersebut menggam-

barkan bahwa pemahaman konsep 

memegang peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Oleh ka-

rena itu, dengan pemahaman konsep 

yang baik, siswa dapat lebih me-

ngerti akan konsep materi pelajaran 

itu sendiri. 

Pemahaman konsep sangat 

penting karena dengan penguasaan 

konsep akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari matematika. Me-

nurut Zulkardi (Murizal, 2012) mata 

pelajaran matematika menekankan 

pada konsep, artinya dalam mem-

pelajari matematika siswa harus ter-

lebih dahulu memahami konsep ma-

tematika agar dapat menyelesaikan 

soal-soal dan mampu mengaplika-

sikan pembelajaran tersebut di dunia 

nyata. Agustina (2015) menyatakan 

bahwa belajar matematika dengan 

pemahaman yang mendalam dan ber-

makna akan membawa siswa me-

rasakan manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

berarti bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki agar siswa mampu 

memahami materi-materi yang ber-

hubungan dengan suatu konsep 

dalam matematika sehingga siswa 

dapat mengikuti pembelajaran beri-

kutnya dengan baik ataupun kaitan-

nya dengan kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi, pada umumnya di 

Indonesia, pemahaman konsepnya 
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belum tercapai dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari hasil survei studi 

internasional tentang prestasi mate-

matika dan sains oleh TIMSS 

(Trends in International Mathe-

matics and Science Study) pada 

tahun 2015 lalu, Indonesia berada di 

urutan ke-45 dari 50 negara. Hasil 

survei ini mempertegas bahwa posisi 

Indonesia relatif rendah dengan skor 

397 dibandingkan dengan negara-

negara lain. Domain dari survei ter-

sebut meliputi knowing (menge-

tahui), applying (mengaplikasikan), 

dan reasoning (penalaran) dengan 

perbandingan rata-rata persentase ja-

waban benar peserta didik Indonesia 

dan internasional 26 : 50.  

Hasil yang diperoleh dari sur-

vei tersebut memberikan gambaran 

peserta didik kita memiliki kemam-

puan yang rendah pada domain pe-

ngetahuan, penerapan, dan penala-

ran. Domain pengetahuan dan pe-

nerapan merupakan indikator dari 

pemahaman konsep. Dengan demi-

kian, dapat dikatakan bahwa pema-

haman konsep peserta didik khu-

susnya kelas VIII pada sekolah me-

nengah pertama cukup rendah. Hal 

itu sejalan dengan pendapat Sari 

(2015), peserta didik Indonesia be-

lum mampu memahami dan me-

nerapkan pengetahuan dalam ma-

salah yang kompleks, membuat ke-

simpulan, dan menyusun generalisa-

si. 

Rendahnya pemahaman pe-

serta didik juga terjadi di SMP Tri 

Sukses Natar dengan kriteria ketun-

tasan minimal (KKM) 70 belum 

dapat dicapai oleh seluruh peserta 

didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

rata-rata nilai hasil ujian semester 

genap T.P. 2017/2018 untuk mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP 

Tri Sukses Natar yaitu 55,3. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu pem-

belajaran yang mampu untuk mem-

buat kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa menjadi lebih baik. 

Ausubel (Nugroho, 2016) 

menyatakan bahwa pembelajaran da-

pat dibedakan menjadi belajar de-

ngan menerima misal ekspositori dan 

belajar dengan menemukan misal 

yang keduanya dapat diusahakan 

agar menjadi pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa. Pada belajar 

dengan menerima, siswa hanya me-

nerima materi pelajaran yang disam-

paikan guru dan menghafalkannya, 

tetapi pada belajar dengan menemu-

kan, konsep ditemukan oleh siswa 

dan dapat menerima pelajaran de-

ngan lebih mendalam. 

Salah satu model pembelaja-

ran yang dikembangkan berdasarkan 

prinsip konstruktivisme tersebut 

yaitu pembelajaran dengan model 

discovery learning. Dalam discovery 

learning, peserta didik berperan aktif 

dalam menemukan suatu konsep. 

Menurut Anitah (Arinawati, 2014) 

bahwa pembelajaran discovery lear-

ning merupakan suatu pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam pema-

haman konsep masalah untuk pe-

ngembangan pengetahuan dan kete-

rampilan yang dimilikinya. Selama 

proses pembelajaran, guru akan ber-

peran sebagai fasilitator yang mem-

bimbing siswa untuk memahami 

konsep-konsep matematis. Oleh se-

bab itu, discovery learning dapat 

memberikan kesempatan kepada 

siswa supaya aktif dan mandiri serta 

dapat memahami konsep matematis 

dengan bimbingan guru. 

Selain pemilihan model yang 

tepat, perlu adanya efektivitas dalam 

penggunaan model pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran adalah uku-

ran atau tingkat keberhasilan siswa 

dalam menerima pelajaran dan 

memahami konsep tertentu setelah 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 7, Halaman 732 

ISSN: 2338-1183 

 

melakukan aktivitas-aktivitas belajar 

yang mengantarkan peserta didik 

mencapai tujuan yang optimal dan 

dapat mendukung tujuan pembela-

jaran. Hal ini sejalan dengan pen-

dapat (Rohmawati, 2015) bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah ting-

kat keberhasilan dari suatu proses 

interaksi antara siswa dan guru da-

lam situasi edukatif yaitu respon 

siswa terhadap pembelajaran dan 

penguasaan konsep siswa dapat men-

capai tujuan pembelajaran. Selanjut-

nya menurut Starawaji (Fitriyani, 

2017) efektivitas menunjukan taraf 

tercapainya suatu tujuan, suatu usaha 

dikatakan efektif apabila usaha itu 

mencapai tujuannya. Dengan demi-

kian efektivitas pembelajaran men-

jadi hal yang penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pada penelitian yang dilaku-

kan oleh Hutagalung (2017) di SMP 

Negeri 1 Tukka menunjukkan bahwa 

kemampuan konsep siswa dengan 

pembelajaran discovery learning le-

bih baik dibandingkan dengan pem-

belajaran konvensional. Selanjutnya 

hasil penelitian Azizah Arum Pus-

paningtias (2017) di SMP Negeri 1 

Punggur kelas VIII menunjukkan 

bahwa model  discovery Learning 

tidak efektif ditinjau dari pemaha-

man konsep matematis siswa. 

Berdasarkan pemaparan ter-

sebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas model 

discovery learning ditinjau dari pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Tri Sukses 

Natar. Discovery learning dikatakan 

efektif jika peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas 

yang menggunakan model discovery 

learning lebih tinggi dari pembelaja-

ran pada model konvensional. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMP 

Tri Sukses Natar tahun pelajaran 

2018/2019 sebanyak 85 peserta didik 

yang terdistribusi dalam empat kelas, 

mulai dari VIIA hingga VII D. Pe-

ngambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik cluster ran-

dom sampling dan terpilih kelas VIII 

A sebagai kelas eksperimen dan ke-

las VIII B sebagai kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

posttest only control group design. 

Desain tersebut dipilih berdasarkan 

rata-rata nilai ujian semester genap 

tahun pelajaran sebelumnya sehingga 

dapat diasumsikan bahwa peserta 

didik pada setiap kelas memiliki 

kemampuan awal yang merata. Pada 

desain ini, kelompok eksperimen 

memperoleh perlakuan berupa pene-

rapan model discovery learning, se-

dangkan kelompok kontrol mem-

peroleh perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran konvensional. 

Setelah masing masing kelas mem-

peroleh perlakuan, pada akhir pem-

belajaran seluruh peserta didik men-

dapatkan postes untuk melihat ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis peserta didik pada kedua kelas 

tersebut. 

Prosedur penelitian ini dilaksa-

nakan dalam tahap yang terdiri dari 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Pertama, tahap per-

siapan, yang dilakukan adalah ob-

servasi ke sekolah, menentukan sam-

pel penelitian, menentukan materi 

pembelajaran, membuat proposal pe-

nelitian, membuat perangkat pem-

belajaran dan instrumen tes, serta 

melakukan uji coba terhadap instru-

men tes yang telah dibuat. Kedua, 

tahap pelaksanaan, melaksanakan 
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pembelajaran menggunakan pembe-

lajaran konvensional pada kelas 

control dan discovery learning pada 

kelas eksperimen, serta memberikan 

posttest. Ketiga, tahap akhir yaitu 

mengumpulkan data, mengolah dan 

menganalisis data, serta membuat la-

poran penelitian. 

Data dalam penelitian ini be-

rupa skor pemahaman konsep mate-

matis yang diperoleh melalui post-

test setelah pembelajaran. Teknik pe-

ngumpulan data yang digunakan da-

lam penelitian ini melalui tes pema-

haman konsep, baik untuk kelompok 

dengan model discovery maupun 

kelompok dengan model konvensio-

nal. 

Instrumen yang digunakan ada-

lah instrumen tes yang terdiri dari 

tiga soal uraian dan disusun berda-

sarkan indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Indikator 

pemahaman konsep matematis pe-

serta didik yang digunakan pada pe-

nelitian ini yaitu: (1) menyatakan 

ulang suatu konsep, (2) mengklasifi-

kasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, (3) memberi contoh 

dan noncontoh dari konsep, (4) me-

nyajikan konsep dalam berbagai ben-

tuk representasi matematika, (5) me-

nggunakan, memanfaatkan, dan me-

milih prosedur atau operasi tertentu, 

dan (6) mengaplikasikan konsep. 

Materi pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pola 

bilangan dengan kompetensi dasar 

membuat generalisasi dari pola pada 

barisan bilangan dan barisan kon-

figurasi objek dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. Instrumen tes ya-

ng baik untuk digunakan adalah ins-

trumen yang valid, memiliki reliabi-

litas tinggi, memiliki daya pembeda 

minimal baik, dan memiliki tingkat 

kesukaran minimal sedang. 

Sebelum dilakukan pengambilan 

data, instrumen tes divalidasi oleh 

guru matematika kelas VIII SMP Tri 

Sukses Natar. Setelah semua soal di-

nyatakan valid, di uji cobakan terle-

bih dahulu untuk mengetahui relia-

bilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Berdasarkan perhitungan 

data hasil uji coba diperoleh indeks 

reliabilitas 0,91, indeks daya pem-

beda 0,30 – 0,68, dan indeks tingkat 

kesukaran 0,32 – 0,67. 

Sebelum dilakukan analisis uji 

hipotesis terhadap data pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada 

kelas yang mengikuti discovery lear-

ning dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, perlu di-

lakukan uji prasyarat, yaitu uji nor-

malitas data. Berdasarkan pada per-

hitungan uji normalitas mengguna-

kan uji Chi-Kuadrat. Hasil perhit-

ungannya adalah        
 =1,03 < 

      
 = 7,815 untuk kelas ekspe-

rimen dan         
 =1,76 <       

 = 

7,815 untuk kelas kontrol. Taraf 

signifikan yang digunakan adalah 

  = 0,05. Dengan demikian, diketa-

hui bahwa sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, 

sehingga dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Uji homogenitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini me-

nggunakan uji F. Berdasarkan hasil 

analisis data, diperoleh nilai 

Fhitung=1,19, taraf nyata α = 0,05  

diperoleh Ftabel= 2,12 sehingga F 

hitung = 1,19 < 2,12 = Ftabel. Dari uji F 

tersebut diketahui bahwa data pema-

haman konsep matematis siswa dari 

kedua populasi memiliki varians 

yang sama. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan maka pengu-

jian hipotesis yang digunakan adalah 

uji t. Uji dilakukan untuk mengetahui 
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apakah skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan 

discovery learning lebih dari skor 

pemahaman konep matematis peserta 

didik dengan pembelajaran konven-

sional. Selain itu juga dilakukan uji 

proporsi yaitu uji z untuk mengetahui 

pemahaman konsep peserta didik 

terkategori baik dengan menghitung 

persentase  peserta didik yang me-

miliki pemahaman konsep matematis 

dengan nilai minimum 70 lebih dari 

60% dari jumlah peserta didik yang 

mengikuti discovery learning.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik dalam pene-

litian ini berupa data kuantitatif yaitu 

skor yang diperoleh dari hasil post-

test yang dilaksanakan pada kelas 

VIII-A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. 

Deskripsi data pemahaman konsep 

matematis peserta didik disajikan pa-

da Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Pemahaman Konsep 

Matematis Awal dan Ak-hir 

Peserta didik 

 

Kelas  ̅ s Min Max 

E 70,40 11,49 44 94 

K 67,00 10,51 44 88 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran  

discovery learning) 

K =Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan Tabel 1,rata-rata 

untuk skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas 

dengan model discovery learning 

lebih tinggi daripada kelas dengan 

model konvensional. Skor tertinggi 

peserta didik pada discovery lear-

ning juga lebih tinggi daripada skor 

tertinggi peserta didik pada pembe-

lajaran konvensional, tetapi skor te-

rendah peserta didik pada discovery 

learning sama dengan skor terendah 

peserta didik pada pembelajaran kon-

vensional. Selanjutnya, simpangan 

baku pada kelas yang mengikuti dis-

covery learning lebih tinggi daripada 

simpangan baku pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal.  

Setelah melihat data pema-

haman konsep peserta didik pada 

kedua kelas, selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap persentase penca-

paian indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Analisis 

persentase pencapaian pemahaman 

konsep matematis peserta didik di-

lakukan untuk setiap indikator yang 

diukur. Data persentase pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis peserta didik pada kelas yang 

menggunakan model discovery lear-

ning dan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

disajikan pada Tabel 2 pemahaman 

konsep matematis disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Deskripsi Pencapaian Indi-

kator 

 
 

Indikator 
Pencapaian (%) 

E K 

1 95,00 76,67 

2 85,00 87,50 

3 70,00 67,50 

4 72,50 82,50 

5 55,83 44,17 

6 60,00 45,00 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran  

discovery learning) 

K =Kelas kontrol (konvensional) 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 

enam indikator pemahaman konsep 

matematis, terdapat empat indikator 

yang persentase pencapaian pema-

haman konsep pada kelas yang me-

nggunakan model discovery learning 

lebih tinggi dari persentase penca-

paian pemahaman konsep pada kelas 

yang menggunakan model pembe-

lajaran konvensional. Terdapat dua 

indikator yaitu indikator mengklasifi-

kasikan objek dan indikator menya-

jikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi, yang justru persentase 

pencapaiannya lebih tinggi pada ke-

las dengan model pembelajaran kon-

vensional.  

Berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas, diperoleh bahwa kedua 

kelompok data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan homo-

gen. Oleh karena itu, tahapan selan-

jutnya adalah pengujian hipotesis 

menggunakan uji t. Berdasarkan ha-

sil perhitungan dengan mengguna-

kan Microsoft Excel diperoleh bahwa 

nilai thitung  = 1,080 < 1,686 = ttabel, 

maka rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan mo-

del discovery learning sama dengan 

rata-rata skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang me-

ngikuti pembelajaran dengan model 

konvensional. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

analisis data pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik yang mengi-

kuti discovery learning, diketahui 

bahwa dari 20 peserta didik terdapat 

9 peserta didik yang memiliki pe-

mahaman konsep matematis dengan 

nilai minimum 70. Untuk mengeta-

hui apakah persentase peserta didik 

yang memiliki pemahaman konsep 

matematis dengan nilai minimum 70 

pada kelas discovery learning men-

capai 60% atau tidak, dilakukan uji 

proporsi. 

Berdasarkan hasil uji proporsi 

diperoleh zhitung= -1,3698 0,1736 = 

ztabel. Hal ini berarti bahwa per-

sentase peserta didik yang memiliki 

pemahaman konsep matematis de-

ngan nilai minimum 70 pada kelas 

dengan model discovery learning 

tidak lebih dari 60% dari jumlah 

peserta didik.   

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Nurrohmah 

(2018) yang menyatakan bahwa 

model discovery learning tidak ber-

pengaruh terhadap pemahaman kon-

sep matematis dan penelitian Pus-

paningtias (2017) bahwa discovery 

learning tidak efektif untuk diterap-

kan ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis namun, penelitian ini ber-

tolak belakang dengan hasil pene-

litian Annisa (2016) bahwa model 

discovery learning berpengaruh ter-

hadap pemahan konsep matematis 

peserta didik.  

Jika dilihat dari aspek penca-

paian indikator sebagaimana disaji-

kan pada Tabel 2, secara umum 

persentase pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik pada kelas dengan model dis-

covery learning lebih tinggi dari-

pada pesersentase pencapaian pema-

haman konsep matematis peserta 

didik pada kelas dengan model pem-

belajaran konvensional. 

Persentase pencapaian indika-

tor tertinggi pada model discovery 

learning adalah pada indikator me-

nyatakan ulang suatu konsep. Penca-

paian indikator tertinggi pada model 

pembelajaran konvensional adalah 

pada indikator mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat ter-

tentu. Pencapaian indikator terendah 

pada model discovery learning dan 

pembelajaran konvensional yaitu  
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indikator menggunakan, memanfaat-

kan, dan memilih prosedur atau ope-

rasi hitung. 

Dari enam indikator pemaha-

man konsep yang dianalisis dalam 

penelitian ini, terdapat empat indika-

tor yang pencapaiannya pada model 

discovery learning lebih tinggi dari 

pencapaian pada pembelajaran kon-

vensional.  

Pertama, indikator menyatakan 

ulang konsep. Pencapaian yang ting-

gi pada indikator ini dikarenakan pa-

da model discovery learning, peserta 

didik tidak menerima konsep secara 

langsung, tetapi konsep diperoleh pe-

serta didik secara mandiri melalui 

serangkaian kegiatan atau masalah 

yang diberikan oleh guru. Terutama 

pada tahap pengolahan data (data 

processing), yang merupakan ke-

giatan mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh peserta didik 

pada tahap sebelumnya, baik melalui 

wawancara misalnya, observasi, me-

ngamati objek, ataupun yang lainnya. 

Tahap ini berfungsi sebagai pem-

bentukan konsep dan generalisasi, 

sehingga peserta didik akan men-

dapatkan pengetahuan baru dari 

alternatif jawaban yang diperoleh. 

Dengan demikian, konsep yang dipe-

roleh peserta didik tertanam dengan 

baik dalam struktur kognitifnya, se-

hingga dengan mudah untuk dipang-

gil kembali dan dinyatakan dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. 

Kedua, indikator memberi con-

toh dan non contoh dari konsep. 

Pencapaian yang tinggi pada indi-

kator ini dikarenakan peserta didik 

yang mengikuti discovery learning 

diberi kesempatan untuk mengum-

pulkan informasi, pengumpulan data, 

mencari literatur, dan lain sebagai-

nya, terutama pada tahap pengum-

pulan data (data collection). Pada 

model discovery learning, peserta di-

dik diberi kesempatan untuk meng-

identifikasi sebanyak mungkin agen-

da-agenda masalah yang relevan de-

ngan bahan pelajaran, kemudian sa-

lah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis.  Selanjutnya, 

peserta didik melakukan pengum-

pulan data melalui wawancara, ob-

servasi, mancari literatur, dan lain se-

bagainya untuk menyelidiki hipotesis 

yang telah ditentukan. Pada tahap ini, 

peserta didik mampu memberi con-

toh dan non-contoh dari konsep. 

Ketiga, indikator  mengguna-

kan, memanfaatkan, atau memilih 

prosedur oprasi hitung tertentu dan 

keempat, indikator mengaplikasikan 

konsep. Hal itu dapat dicapai peserta 

didik melalaui tahapan-tahapan pada 

discovery learning, terutama setelah 

tahap yang terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan (generalization). Melalui 

proses menarik sebuah kesimpulan, 

sehingga konsep yang diperoleh 

dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah yang sama, dengan mem-

perhatikan hasil verifikasi. Setelah 

tahap ini dapat dilalui peserta didik, 

maka peserta didik mampu untuk 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi ter-

tentu, dan mengaplikasikan konsep. 

Selanjutnya, dari enam indi-

kator, terdapat dua indikator yang 

hasil pencapaiannya lebih tinggi pa-

da pembelajaran konvensional, yaitu 

indikator mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu dan 

menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika. Pa-

da pembelajaran konvensional, guru 

mengawali pembelajaran dengan men-

jelaskan materi yang akan dipelajari 

dan dilanjutkan dengan memberikan 

contoh-contoh soal beserta penyele-

saiannya. Pada pembelajaran kon-

vensional, peserta didik diajarkan 
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dengan cara ditunjukkan secara lang-

sung terhadap objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu. 

Dengan demikian, peserta di-

dik pada kelas kontrol lebih mampu 

dalam mengklasifikasikan objek-ob-

jek tertentu, terlebih jika soal yang 

digunakan hampir sama dengan yang 

dicontohkan dalam pembelajaran di 

kelas. Begitu pula dengan indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika. Se-

dangkan untuk dapat mengklasifi-

kasikan objek, pada model discovery 

learning, peserta didik harus mempe-

lajari konsep dari yang paling dasar 

yaitu memperoleh konsep. 

Pada pembelajaran konvensio-

nal, guru memberikan penjelasan 

terkait materi yang akan dipelajari 

melalui pengertian dan penyajian 

contoh non-contoh konsep. Pada pro-

ses ini, peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari guru dan mencatat-

nya sehingga pemahaman dan infor-

masi yang diperoleh peserta didik ha-

nya berasal dari apa yang disampai-

kan oleh guru. Lalu, guru memberi-

kan contoh-contoh soal beserta cara 

penyelesaiannya. Kemudian, peserta 

didik diberi kesempatan untuk ber-

tanya jika ada materi yang belum 

dipahami dan terakhir, peserta didik 

diberikan latihan soal. 

Berdasarkan tahapan pada pem-

belajaran konvensional tersebut, pe-

serta didik sedikit diberikan kesem-

patan untuk terlibat aktif dalam pem-

belajaran sehingga mempunyai ke-

sempatan yang lebih sedikit untuk 

menemukan konsep. Jika diperhati-

kan, peran peserta didik dalam pem-

belajaran konvensional masih ku-

rang. Hal ini berdampak pada le-

mahnya pemahaman konsep peserta 

didik, terutama pada indikator me-

nyatakan ulang konsep, memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep, 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi ter-

tentu, dan mengaplikasikan konsep. 

Hal tersebut mengakibatkan persen-

tase pencapaian untuk empat indi-

kator pemahaman konsep matematis 

peserta didik dengan model disco-

very learning lebih tinggi daripada 

persentase pencapaian peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional. 

Meskipun model discovery 

learning memberikan peluang kepa-

da peserta didik untuk mengem-

bangkan pemahaman konsep mate-

matis, terutama empat indikator yang 

persentase pencapainnya lebih tinggi 

pada model discovery learning. Na-

mun demikian, persentase peserta di-

dik yang memiliki pemahaman kon-

sep matematis dengan nilai minimum 

70 lebih dari 60% dari jumlah pe-

serta didikpada model discovery 

learning. Hal ini salah satunya dise-

babkan oleh hanya sebagian peserta 

didik yang terlibat aktif dalam proses 

diskusi. Pada saat diskusi berlang-

sung, sebagian lain cenderung pasif 

sehingga kurang bisa untuk diajak 

untuk menyelesaikan masalah. Se-

lain itu, peserta didik juga kurang 

antusias saat belajar dan rasa ingin 

tahu peserta didik yang masih ren-

dah, bahkan terdapat peserta didik 

yang memang tidak mau belajar. Hal 

ini terlihat dari perilaku peserta didik 

yang seringkali mengeluh saat di-

minta untuk mengerjakan LKPD dan 

hanya ketika ada guru saja peserta 

didik mengerjakan LKPD. 

 Masalah lain yang muncul 

yaitu saat kegiatan diskusi tidak 

maksimal karena banyak peserta di-

dik yang cenderung mengandalkan 

temannya, sehingga hasil diskusi 

yang tidak optimal. Saat berdiskusi 

hanya beberapa peserta didik yang 

memahami materi pembelajaran, hal 

ini terlihat saat peserta didik sedang 
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mempresentasikan hasil diskusi, me-

reka hanya membacakan hasil dis-

kusi saja dan apabila guru mena-

nyakan hal-hal yang berkaitan de-

ngan materi yang mereka diskusikan, 

tidak semua dari mereka dapat 

menjawabnya. 

Beberapa kendala yang dialami 

dalam penelitian ini, dari keterlak-

sanaan model discovery learning 

pertemuan pertama, belum sepenuh-

nya berjalan dengan optimal karena 

peserta didik masih terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional. Selain 

itu, peserta didik juga belum terbiasa 

melakukan diskusi dalam kelompok 

dan menyelesaikan permasalahan pa-

da LKPD yang penyajian konten ma-

terinya diawali dari orientasi bersifat 

kontekstual berbentuk soal cerita. 

Orientasi yang bersifat kontekstual 

berbentuk soal cerita ini berdampak 

pada penggunaan waktu yang lebih 

lama oleh peserta didik untuk me-

nyelesaikannya, bahkan sebagian pe-

serta didik mengalami kebingungan. 

Ketika peserta didik mestinya me-

lakukan diskusi pada kelompoknya 

masing-masing, namun peserta didik 

lebih sering bertanya langsung ke-

pada guru daripada memahami ter-

lebih dahulu dari sumber yang sudah 

disediakan pada LKPD. 

 Meskipun demikian, disco-

very learning setidaknya telah mem-

berikan pengalaman baru bagi pe-

serta didik terhadap pembelajaran di 

kelas. Selain itu, peserta didik juga 

mempunyai pengalaman yang ber-

makna, sebab peserta didik dapat be-

kerjalangsung dengan contoh-contoh 

nyata, langsung menerapkan prinsip 

dan langkah dalam menyelesaikan 

masalah. Terakhir, peserta didik ter-

libat langsung dalam kegiatan pem-

belajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sukmadinata (2005) ten-

tang kelebihan model discovery lear-

ning yaitu peserta didik dapat bekerja 

langsung dengan contoh-contoh nya-

ta dan banyak memberikan peserta 

didik untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, menunjukkan bah-

wa discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik, karena pema-

haman konsep matematis peserta 

didik dengan model discovery lear-

ning sama dengan pemahaman kon-

sep matematis peserta didik dengan 

model konvensional dan proporsi pe-

serta didik yang memiliki pema-

haman konsep matematis dengan ni-

lai minimum 70 pada model dis-

covery learning belum mencapai 

proporsi efektif yang diharapkan 

dalam penelitian ini, yaitu lebih dari 

60% dari jumlah peserta didik. Akan 

tetapi, persentase pencapaian indika-

tor pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada kelas dengan mo-

del discovery learning lebih tinggi 

daripada pesersentase pencapaian pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik pada kelas dengan model pem-

belajaran konvensional. 

 

SIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat ditarik ke-

simpulan bahwa model discovery 

learning tidak efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis pe-

serta didik karena proporsi peserta 

didik yang memiliki pemahaman 

konsep matematis dengan nilai 

minimum 70 tidak lebih dari 60%.  

Selain itu, pemahaman konsep mate-

matis peserta didik dengan discovery 

learning sama dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik de-

ngan pembelajaran konvensional. 
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